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DI TANAH ULTISOL 

 

 

 

Oleh 

 

 

NOVITA SARI 

 

 

 

Jagung manis (Zea mays Saccharata) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

banyak dikonsumsi serta digemari oleh masyarakat Indonesia. Permintaan jagung 

manis semakin meningkat seiring bertambahnya penduduk. Pemupukan melalui 

tanah masih dianggap kurang efektif, karena pemupukan melalui tanah secara 

terus menerus dapat menghilangkan unsur hara dari pupuk anorganik tersebut. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana efektivitas 

pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn terhadap serapan hara Fe dan Zn, 

pertumbuhan, dan produksi pada tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) di 

tanah Ultisol. Penelitian dilakukan di Desa Srisawahan, Kecamatan Punggur, 

Kabupaten Lampung Tengah, Lampung, dari bulan Mei – Agustus 2021. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah Kontrol (K), 

Standar (S), Standar + pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn (SM), ¾ Standar + 

pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn (3/4 SM). Analisis data menggunakan 

anara dan dilanjut dengan uji DMRT 5%. Hasil yang didapat pada penelitian ini 

adalah pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn di samping pemberian 

pupuk NPK pada tanah mampu meningkatkan secara nyata hasil produksi dan 

brangkasan jagung manis, panjang tongkol dan diameter tongkol jagung manis, 

kadar hara Fe dan Zn serta serapan hara Fe dan Zn pada brangkasan dan biji 

jagung manis. Pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn di samping 

pemberian pupuk NPK pada tanah tidak mampu meningkatkan secara nyata 

pertumbuhan pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang tanaman 

jagung manis. 

 

Kata kunci :  Jagung manis, Pemupukan, Pupuk daun Fe dan Zn. 
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THE EFFECTIVENESS OF FERTILIZER AND MICRO LEAVES 

COMPOUND Fe Zn AGAINST ABSORPTION AND RIOT GEAR Fe Zn, 

GROWTH, AND PRODUCTION ON THE CORN PLANT SWEET  

( Zea mays Saccharata) ON THE ULTISOL GROUND 

 

 

 

By 

 

 

NOVITA SARI 

 

 

 

Sweet corn (Zea mays Saccharata) is a food crop that is widely consumed and 

favored by Indonesian people. The demand for sweet corn is increasing as the 

population increases. Fertilization through the soil is still considered less 

effective, because fertilization through the soil continuously can remove nutrients 

from the inorganic fertilizer. Therefore this research was conducted to see how the 

effectiveness of Fe and Zn micro compound foliar fertilizer on Fe and Zn nutrient 

uptake, growth, and production of sweet corn (Zea mays Saccharata) in Ultisol 

soil. The research was conducted in Srisawahan Village, Punggur District, 

Lampung Tengah Regency, Lampung, from May – August 2021. This study used 

a Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments and 5 replications. The 

treatments in this study were Control (K), Standard (S), Standard + Fe and Zn 

micro-compound foliar fertilizer (SM), ¾ Standard + Fe and Zn micro-compound 

foliar fertilizer (3/4 SM). Data analysis used anara and continued with the 5% 

DMRT test. The results obtained in this study were that the application of NPK 

fertilizer to the soil and Fe and Zn micro compound foliar fertilizers was able to 

significantly increase the production yield and sweet corn stover, cob length and 

cob diameter, Fe and Zn nutrient levels and Fe and Zn nutrient absorption on 

stover and sweet corn kernels. The application of NPK fertilizer to soil with a 

combination of Fe and Zn micro compound foliar fertilizers was not able to 

significantly increase the growth in plant height, number of leaves, and stem 

diameter of sweet corn plants. 

 

Keywords : Fe and Zn leaf fertilize, Fertilizatio, Sweet corn.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung manis (Zea mays Saccharata) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

sudah dikenal sejak lama dan banyak dikonsumsi serta digemari oleh masyarakat 

Indonesia.  Jagung manis memiliki perbedaan dengan jagung biasa yaitu rasanya 

yang lebih manis.  Selain itu jagung manis juga memiliki umur produksi yang 

lebih singkat dibandingkan dengan jagung biasa yaitu dengan umur panennya 

yang rata-rata antara 60 sampai 70 hari setelah tanam sehingga sangat baik untuk 

dibudidayakan (Ikhwana dkk., 2015).  

 

Jagung manis biasanya banyak dikonsumsi dalam bentuk jagung bakar, jagung 

rebus, bahan pencampur sayuran, bahan kue, dan lain sebagainya.  Permintaan 

jagung manis semakin meningkat seiring bertambahnya penduduk, oleh karena itu 

produksi tanaman jagung manis perlu ditingkatkan dengan pengetahuan teknik 

budidaya jagung manis yang lebih baik agar diperoleh kualitas dan kuantitas yang 

lebih baik (Syukur dan Azis, 2016). 

 

Produksi tanaman jagung manis di Indonesia masih tergolong rendah.  Menurut 

Palungkun dan Asiani (2004), menyatakan bahwa produksi jagung manis di 

Indonesia tergolong rendah yaitu 8,31 ton ha
-1

 dengan peluang pasar yang besar.  

Menurut data Badan Statistik Indonesia (2019), produksi jagung di Provinsi 

Lampung cukup tinggi, yaitu sebesar 2,83 juta ton jagung dengan luas panen 

474,9 ribu ha, namun jika dilihat dari tingkat produktivitas yang dicapai tampak 

masih belum maksimal.  Penyebab rendahnya produktivitas jagung manis salah 

satunya disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yaitu kandungan unsur hara di 

dalam tanah yang belum mencukupi kebutuhan tanaman. 
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Perbaikan dalam sistem budidaya perlu dilakukan untuk mendapatkan 

produktivitas tanaman yang tinggi.  Pertumbuhan tanaman yang optimal didukung 

dengan pemupukan yang berimbang.  Pemupukan pada tanaman diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan hara makro maupun mikro pada tanaman 

(Dewayani dkk., 2018).  

 

Tanaman jagung membutuhkan minimal 13 jenis unsur hara yang diserap melalui 

tanah.  Hara N, P, dan K diperlukan dalam jumlah lebih banyak dan sering 

kekurangan, sehingga disebut hara primer.  Hara Ca, Mg, dan S diperlukan dalam 

jumlah sedang dan disebut hara sekunder.  Hara primer dan sekunder lazim 

disebut hara makro.  Hara Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan Cl diperlukan tanaman 

dalam jumlah sedikit, disebut hara mikro.  Sedangkan 3 unsur lainnya yaitu C, H, 

dan O diperoleh dari air dan udara (Syafruddin dkk., 2007). 

 

Penggunaan pupuk anorganik menjadi penyebab utama pesatnya peningkatan 

produktivitas lahan pertanian.  Pupuk memegang peranan penting dalam 

meningkatkan hasil panen (Rosadi, 2015).  Penggunaan pupuk terus meningkat 

dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan hasil tanaman pangan terutama 

jagung pada awal tahun 1970-an (Husnain dkk., 2016).  Pemupukan anorganik 

melalui tanah masih dianggap kurang efektif, karena pemupukan melalui tanah 

secara terus menerus dapat menghilangkan unsur hara dari pupuk anorganik 

tersebut akibat adanya pencucian air, penguapan, kekurangan air, dan dengan 

demikian dapat menyebabkan penurunan efisiensi pemupukan (Rajiman, 2020).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu peningkatan efisiensi dari 

pemupukan selain pemupukan melalui tanah yaitu dengan melakukan pemupukan 

melalui daun.  

 

Pemupukan melalui daun merupakan aplikasi pemberian hara tanaman melalui 

daun.  Daun tanaman mampu menyerap hara, meskipun jumlah hara yang diserap 

biasanya jauh lebih sedikit dibandingkan yang diserap oleh akar (IPNI, 2017).  

Pupuk daun diperlukan untuk memenuhi kebutuhan serapan hara tanaman.  

Kelebihan dari pemupukan melalui daun yaitu tanaman dapat dengan segera 

menyerap nutrisi melalui stomata dan unsur hara dapat cepat diproses.  
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Penyerapan hara melalui daun dilakukan melalui stomata (Dewayani dkk., 2018).  

Pemupukan pada tanaman yang diberikan melalui daun dapat menyediakan unsur 

hara yang kemudian dapat segera diserap tanaman dan dengan cepat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk membantu tanaman yang kekurangan hara dengan waktu 

yang lebih singkat daripada pemupukan melalui tanah.  Apabila tanaman 

mengalami defisiensi unsur hara, maka pemberian hara melalui daun akan lebih 

cepat dibandingkan dengan melalui tanah.  Pemupukan melalui daun yang paling 

utama yaitu pemberian unsur hara mikro dalam jumlah kecil serta makronutrien 

seperti N, P, dan K (T. Alshaal dan El-Ramady, 2007). 

 

Unsur hara mikro diperlukan dalam jumlah yang relatif sangat kecil untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman yang memadai.  Namun demikian, 

kekurangan unsur mikro dapat menyebabkan gangguan besar dalam proses 

fisiologis dan metabolisme yang terlibat dalam tanaman (Havlin et al., 2005). 

Oleh karena itu perlu dilakukan pemupukan secara berimbang yaitu disamping 

memberikan pupuk makro, juga harus dipertimbangkan untuk memberikan pupuk 

mikro dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara 

alami, keberlanjutan sistem produksi, dan keuntungan yang memadai bagi petani 

(Syafruddin dkk., 2007).  El-Azab (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

aplikasi hara mikro, seperti Fe, Zn, B, Cu dan Mn melalui daun memberikan peran 

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

menghasilkan produksi tanaman yang lebih tinggi. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa pemberian pupuk hara 

mikro bersamaan dengan pupuk NPK dapat meningkatkan konsentrasi nutrisi 

dalam biji-bijian serta brangkasan dan dengan demikian meningkatkan 

penyerapan nutrisi tanaman (Choudhary et al., 2017).  Choudhary et al., (2017) 

juga mendapatkan bahwa aplikasi pupuk mikro majemuk Fe, Zn, Cu dan Mn 

melalui penyemprotan pada daun secara nyata dapat meningkatkan komponen 

pertumbuhan dan produksi tanaman gandum.  Pada penelitian Hanwate et al., 

(2018), menemukan bahwa aplikasi Zn dan Fe pada daun secara nyata 

memberikan hasil serapan hara makro (N, P, K, S) dan mikro (Zn dan Mo) yang 

lebih unggul dan lebih maksimal pada tanaman kedelai.  Untuk itu penelitian ini 
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dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas pupuk daun mikro majemuk 

Fe dan Zn yang diaplikasikan melalui daun pada tanaman jagung manis. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn efektif untuk 

meningkatkan serapan hara Fe dan Zn pada tanaman jagung manis? 

2. Apakah pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman jagung 

manis? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitin ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn 

terhadap serapan hara mikro Fe dan Zn pada tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman jagung manis merupakan tanaman pangan yang sudah sejak lama 

digemari oleh masyarakat.  Tidak hanya rasanya yang enak (manis), tanaman 

jagung manis juga memiliki kandungan gizi dan serat yang cukup tinggi serta 

kandungan lemak yang rendah.  Kegiatan budidaya jagung manis yang efektif dan 

efisien dapat memberikan peningkatan dalam produksinya.  Salah satu upaya yang 

dilakukan petani untuk meningkatkan produktivitas jagung manis yaitu dengan 

pemupukan melalui tanah, baik pemupukan organik maupun anorganik.  Namun 
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dalam pengaplikasiannya, pemupukan dengan pupuk kimia (anorganik) melalui 

tanah secara terus menerus dapat menurunkan ketersediaan hara pada tanah akibat 

pencucian, penguapan udara, kekurangan air serta unsur hara tidak terserap oleh 

tanaman dan lain sebagainya.   

 

Pemupukan pada dasarnya bertujuan untuk mengganti unsur hara yang hilang dan 

menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan 

produksi dan mutu tanaman.  Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan 

berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pemberian pupuk anorganik dapat 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun, 

dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Dewanto dkk., 2013).   

 

Pemupukan melalui daun merupakan salah satu upaya yang efektif yang 

digunakan untuk menambah ketersediaan hara apabila ketersediaan hara dalam 

tanah terbatas atau kemampuan tanaman dalam mendapatkan hara terbatas.  

Pupuk daun sendiri memiliki kelebihan diantaranya yaitu penyerapannya yang 

cepat, namun pupuk daun memiliki kelemahan yaitu ketersediaan hara yang 

bersifat sementara (IPNI, 2017).  Pupuk daun Fe dan Zn merupakan pupuk 

majemuk untuk memacu pertumbuhan vegetatif yang diaplikasikan dengan cara 

penyemprotan atau penyiraman ke bagian tanaman.  Penyerapan hara melalui 

daun lebih efektif dibandingkan dengan pemupukan melalui akar karena pupuk 

tersebut diaplikasikan dalam bentuk larutan yang dapat diserap oleh organ-organ 

tanaman yang terekspos saat pemupukan dilakukan (akar, batang, daun) 

(Ayuningtyas dkk., 2020). 

 

Pemupukan melalui daun harus memperhatikan konsentrasi larutan pupuk yang 

sangat rendah atau sesuai petunjuk pada kemasan pupuk, konsentrasi larutan 

pupuk tidak boleh terlalu pekat.  Pupuk daun disemprotkan pada bagian daun 

menghadap ke bawah, karena stomata biasanya menghadap ke bawah.  Lakukan 

penyemprotan pada pagi atau sore hari saat matahari tidak terlalu terik untuk 

mengurangi penguapan nutrisi pada saat aplikasi.  Penyemprotan/aplikasi pupuk 

daun harus dipertimbangkan, aplikasi pupuk daun tidak dianjurkan dilakukan pada 
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saat menjelang musim hujan untuk menghindari terjadinya pencucian oleh air 

hujan (Rajiman, 2020). 

 

Menurut hasil penelitian Maralian (2009), aplikasi dari pupuk daun Fe dan Zn 

(baik terpisah maupun bersamaan) mampu menghasilkan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil gandum, dan serta konsentrasi Fe dan Zn pada gabah.  

Maralian juga menemukan bahwa rata-rata hasil gabah meningkat dengan 

penggunaan pupuk Fe dan Zn secara bersamaan.  Choudhary et al., (2017), dalam 

hasil penelitiannya menemukan bahwa aplikasi pupuk hara mikro dengan pupuk 

NPK memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan hasil gabah dan 

meningkatkan kualitas nutrisi gabah.  Aplikasi pupuk melalui daun membutuhkan 

jumlah pupuk yang sedikit dan unsur hara cepat diserap oleh tanaman.  Penelitian 

mengenai pemberian pupuk mikro majemuk Fe dan Zn melalui daun ini dilakukan 

untuk menguji dan mengetahui tingkat efektivitas aplikasi pupuk tersebut dalam 

meningkatkan serapan hara Fe dan Zn serta meningkatkan produksi tanaman 

jagung manis. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran pada Penelitian Efektivitas Pupuk Daun 

Mikro Majemuk Fe dan Zn terhadap Serapan Hara Fe dan Zn, 

Pertumbuhan, dan Produksi pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

Saccharata) di Tanah Ultisol. 

 

 

Potensi Jagung Manis Tinggi 

Produksi Jagung Manis Rendah 

Menurunnya Kandungan Unsur Hara di Lahan Pertanian  

Pemupukan 

-Pencucian atau Leaching 

-Penguapan 

Pupuk NPK pada Tanah Pupuk Mikro Majemuk Fe dan 

Zn pada Daun 

+Pupuk Fe sebagai pembentuk 

zat hijau daun; 

+Pupuk Zn sebagai 

perangsang dalam 

pemanjangan sel dan ruas 

batang; 

+Langsung diserap oleh 

tanaman melalui daun. 

+Menyediakan unsur hara; 

+Menyuburkan tanah; 

+Unsur hara N dapat 

meningkatkan kandungan 

protein pada hasil panen; 

+Unsur P dapat meningkatkan 

daya tahan terhadap penyakit; 

+Unsur K membantu proses 

metabolisme tanaman. 

Produktivitas Jagung Manis 

Meningkat 

: Variabel Utama 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas diperoleh hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn dapat meningkatkan serapan 

hara Fe dan Zn pada tanaman jagung manis. 

2. Aplikasi pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata) 

 

Berbagai jenis jagung yang dikenal di Indonesia, salah satu diantaranya adalah 

jagung manis (Zea mays Saccharata), atau sering disebut sweet corn.  Jagung 

manis hampir sama dengan jagung biasa, perbedaannya yang mencolok adalah 

mengandung zat gula yang lebih tinggi (5 ± 6%) dibanding dengan jagung biasa 

sekitar (2 ± 3%) dan umur panennya rata-rata 60 ± 70 hari setelah tanam.  

 

Jagung manis dapat ditanam di daerah dataran rendah sampai dataran tinggi 

hingga ketinggian kurang lebih 900 meter dari permukaan laut.  Suhu ideal untuk 

tanaman jagung manis agar tumbuh baik adalah 21 – 30º C dengan tanah yang 

subur dan gembur, keasaman tanah antara 5,6.  Tinggi tanaman jagung sangat 

bervariasi.  Meskipun tanaman jagung umumnya berketinggian antara 1 m sampai 

3 m, ada varietas yang dapat mencapai tinggi 6 m.  Tinggi tanaman biasanya 

diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum bunga jantan (Budiman, 

2012). 

 

Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m 

meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m.  Pada tanaman yang sudah 

cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang 

membantu menyangga tegaknya tanaman ( Budiman, 2012).  Batang jagung tegak 

dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, namun tidak seperti padi atau 

gandum.  Terdapat mutan yang batangnya tidak tumbuh pesat sehingga tanaman 

berbentuk roset.  Batang beruas-ruas.  Ruas terbungkus pelepah daun yang muncul 

dari buku. Batang jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin 

(Budiman, 2012).  
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Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot.  Tongkol jagung yang terletak pada 

bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang 

terletak pada bagian bawah.  Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang 

jumlahnya selalu genap (Suprapto dan Marzuki, 2002).  Pertumbuhan tanaman 

jagung sangat membutuhkan sinar matahari. Intensitas sinar matahari sangat 

penting bagi tanaman, terutama dalam masa pertumbuhan.  Sebaiknya tanaman 

jagung mendapatkan sinar matahari langsung, dengan demikian, hasil yang akan 

diperoleh akan maksimal.  Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan 

terhambat atau merana, produksi biji yang dihasilkan pun kurang baik (Bakkara, 

2010). 

 

Benih jagung manis yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung 

manis varietas Exotic yang memiliki karakteristik kuat terhadap penyakit karat 

dan hawar daun (Rofiah dkk., 2022).  Tinggi tanaman jagung manis varietas 

Exotic dapat mencapai 170 - 180 cm, umur panennya umumnya adalah 66 - 70 

HST. Biji jagung manis varietas Exotic berwarna kuning dengan jumlah baris 

pada tiap tongkol sebanyak 14 - 16 baris, kemudian panjang tongkolnya 17 -21 

cm dan diameter tongkol 4,6 – 5,4 cm, serta berat buah per tongkol adalah 250 - 

400 gram dengan potensi hasil ± 18 ton.ha
-1

. 

 

 

2.2 Tanah Ultisol 

 

Tanah Ultisol mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh 

penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman 

tanah, reaksi tanah masam, dan kejenuhan basa rendah.  Pada umumnya tanah ini 

mempunyai potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik.  Tanah 

ini juga miskin kandungan hara terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti 

Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka 

terhadap erosi (Prasetyo dkk., 2006). 

 

Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A yang tipis 

dengan kandungan bahan organik yang rendah.  Unsur hara makro seperti fosfor 

dan kalium yang sering kahat, reaksi tanah masam hingga sangat masam, serta 
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kejenuhan aluminium yang tinggi merupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering 

menghambat pertumbuhan tanaman.  Selain itu terdapat horizon argilik yang 

mempengaruhi sifat fisik tanah, seperti berkurangnya pori mikro dan makro serta 

bertambahnya aliran permukaan yang pada akhirnya dapat mendorong terjadinya 

erosi tanah (Prasetyo dkk., 2006).  Kandungan hara pada tanah Ultisol umumnya 

rendah karena pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan 

organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa 

erosi.  Pada tanah Ultisol yang mempunyai horizon kandik, kesuburan alaminya 

hanya bergantung pada bahan organik di lapisan atas.  Dominasi kaolinit pada 

tanah ini tidak memberi kontribusi pada kapasitas tukar kation tanah, sehingga 

kapasitas tukar kation hanya bergantung pada kandungan bahan organik dan fraksi 

liat.  Oleh karena itu, peningkatan produktivitas tanah Ultisol dapat dilakukan 

melalui perbaikan tanah (ameliorasi), pemupukan, dan pemberian bahan organik 

(Prasetyo dkk., 2006). 

 

Beberapa kendala yang umum pada tanah Ultisol adalah kemasaman tanah tinggi, 

pH rata-rata < 4,50, kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara makro terutama 

P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik rendah.  Untuk mengatasi 

kendala tersebut dapat diterapkan teknologi pengapuran, pemupukan P dan K, dan 

pemberian bahan organik. 

 

 

2.3 Pupuk Anorganik 

 

Secara umum pupuk anorganik lebih dikenal sebagai pupuk buatan, yaitu pupuk 

yang dibuat oleh pabrik dengan tujuan dan spesifikasi tertentu.  Pupuk adalah 

bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara baik organik atau anorganik 

yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan 

hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik.  Pupuk 

berbeda dari suplemen.  Pupuk mengandung bahan baku yang diperlukan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara suplemen seperti hormon 

tumbuhan membantu kelancaran proses metabolisme.  Karakteristik suatu pupuk 

harus lebih diperhatikan agar tidak salah dalam pemilihan penggunaan pupuk 

buatan sesuai dengan tujuannya.  Karakteristik tersebut meliputi kandungan hara, 
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sifat higroskopis, daya larut, kemasaman pupuk, dan indeks garam (Rajiman, 

2020).   

 

Pemupukan dilakukan disebabkan dalam tanah hara mengalami perubahan berupa 

menguap, tercuci, perkolasi, diserap tanaman, dan dibawa panen.  Latar belakang 

pemupukan disebabkan oleh :  

a. Tanah miskin hara.  

b. Pertumbuhan tanaman terhambat walaupun sudah dilakukan penyiangan dan 

ditemukan gejala kekurangan unsur hara.  

c. Pertumbuhan tanaman perlu dipercepat untuk mengurangi risiko akibat 

persaingan dengan gulma.  

d. Ingin meningkatkan hasil pertambahan pertumbuhan (tiap volume) per satuan 

luas pada akhir daur. 

 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan 

kimia, sehingga memenuhi kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Akan tetapi, pupuk buatan akan membawa dampak negatif yaitu tertinggalnya 

residu kimia dalam tanaman yang nantinya dikonsumsi oleh manusia (Nurjaya 

dan Tia Rostaman, 2016).  Penggunaan pupuk kimia (anorganik) telah menjadi 

pendorong utama produktivitas lahan pertanian meningkat dengan pesat.  Peran 

pupuk yang besar dalam meningkatkan hasil pertanian sudah banyak dibuktikan 

dan dirasakan para penggunanya (Husni, 2015). 

 

Pupuk anorganik mikro diperlukan tanaman dalam jumlah yang relatif sedikit, 

akan tetapi apabila terjadi kahat unsur mikro dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman.  Tanaman selama pertumbuhannya memerlukan 

16 unsur hara makro dan mikro untuk mendukung pertumbuhannya.  Akan tetapi 

pada umumnya petani hanya mengembalikan unsur hara makro NPK ke dalam 

tanah sebagai unsur hara, sehingga dalam jangka panjang dapat terjadi kekahatan 

unsur hara mikro (Nurjaya dan Tia Rostaman, 2016).  Selain pupuk anorganik 

dalam bentuk padat dikenal juga bentuk cair yang diberikan langsung ke daun 

yang disebut sebagai pupuk daun (foliar).  Pupuk foliar bukan bertujuan untuk 

menggantikan/subsitusi kekurangan hara tanaman di tanah tetapi terutama untuk 
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memberikan keuntungan tambahan bagi tanaman terutama untuk mengoreksi 

kekurangan hara mikro.  Saat ini pupuk foliar banyak yang ditambahkan dengan 

hormon tumbuh, enzim alami tanaman, mikroorganisme dan bahan lain sebagai 

pelengkap komposisinya (Husnain dkk., 2016). 

 

Beberapa faktor yang akan menentukan efisiensi penggunaan pupuk antara lain: 

(a) macam tanah, (b) pengelolaan hama dan penyakit, (c) varietas padi, (d) waktu 

pemberian pupuk, (e) musim dan waktu tanam, (f) sumber/macam pupuk, (g) tata 

guna air, (h) rotasi tanaman, dan (i) pengendalian gulma (Rajiman, 2020). 

 

 

2.4 Pemupukan Melalui Daun 

 

Pemupukan adalah tindakan memberikan tambahan unsur-unsur hara pada 

kompleks tanah, baik langsung maupun tidak langsung sehingga mampu 

menyumbangkan bahan makanan bagi tumbuhan/tanaman. Pemupukan pada 

prinsipnya merupakan pemberian bahan penyedia hara guna menambah atau 

menggantikan hara yang telah digunakan atau hilang. Pemupukan bertujuan untuk 

memenuhi nutrisi yang dibutuhkan tanaman agar tanaman tumbuh secara optimal 

dan menghasilkan produksi dengan mutu yang baik. Orientasi pemupukan untuk 

menghasilkan bahan kering yang optimal dan berkelanjutan (Rajiman, 2020). 

 

Pemupukan terdapat dua jenis yaitu melalui daun atau foliar application dan 

melalui tanah atau akar tanaman (Dewayani dkk., 2018).  Pemupukan melalui 

daun yaitu pemberian hara pada tanaman melalui daun sehingga hara yang 

diberikan tersebut dapat diserap oleh daun.  Daun tanaman dapat menyerap suatu 

hara apabila hara tersebut diberikan dalam bentuk gas ataupun ion dalam suatu 

larutan.  Hara dalam bentuk gas diserap oleh daun melalui stomata, sedangkan 

hara dalam suatu larutan memasuki tanaman melalui pori-pori kecil pada lapisan 

katikula yang terdapat pada epidermis daun (IPNI, 2017). 

 

Kelebihan dari pemupukan melalui daun meliputi tanaman dapat dengan segera 

menyerap melalui stomata, menghindarkan tanah dari kejenuhan.  Pemberian 

pupuk daun yang berisi hara mikro dapat mengganti kekurangan hara yang 

terkuras akibat pemupukan hara makro yang berlebih.  Dalam aplikasi budidaya 
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tanaman, pemupukan lewat daun akan relatif cepat berpengaruh dibandingkan 

dengan lewat akar.  Namun pemupukan melalui daun akan mengalami 

permasalahan, antara lain : 

a. Kemampuan penetrasi hara sangat lambat.  

b. Hara mudah tercuci air hujan.  

c. Hara sukar menempel pada daun yang memiliki lapisan hidropobik.  

d. Kecepatan perpindahan hara terbatas, terutama daun yang berumur tua.  

e. Membutuhkan tambahan tenaga, peralatan dan biaya.  

f. Jika diberikan dalam konsentrasi yang tinggi, daun sering mengalami 

kerusakan (Rajiman, 2020). 

 

Pemberian pupuk melalui daun memberikan pengaruh yang cepat terhadap 

pertumbuhan tanaman, penghematan pemakaian pupuk dan tidak menimbulkan 

kerusakan pada tanah jika aplikasinya dilakukan dengan baik (Novizan, 2005).  

Pupuk daun juga dapat memulihkan keadaan tanaman yang tidak sehat karena 

kekurangan unsur hara. 

 

Pemupukan melalui daun dilakukan dengan cara pupuk dilarutkan ke air dengan 

konsentrasi sangat rendah kemudian disemprotkan langsung kepada daun. 

Pemberian pupuk melalui daun harus mempertimbangkan:  

- Konsentrasi larutan pupuk dibuat sangat rendah atau mengikuti petunjuk dalam 

kemasan pupuk. Pembuatan konsentrasi larutan pupuk jangan terlalu pekat. 

- Pupuk daun disemprotkan ke bagian daun yang menghadap ke bawah, karena 

stomata umumnya menghadap ke bawah.  

- Penyemprotan dilakukan pagi atau sore ketika matahari belum begitu 

menyengat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi penguapan hara pada saat 

penyemprotan.  

- Penyemprotan pupuk daun jangan dilaksanakan menjelang musim hujan dengan 

tujuan untuk menghindari pencucian oleh air hujan (Rajiman, 2020). 

 

Waktu penyemprotan daun berkaitan dengan tahap pertumbuhan suatu tanaman 

sehingganya dapat dianggap penting dalam kaitannya dengan kemanjuran optimal 

dari perawatan daun, dalam hal ini waktu aplikasi pupuk daun harus lebih 
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diperhatikan.  Efektivitas nutrisi/hara yang terkandung dalam pupuk daun 

dipengaruhi oleh faktor endogen (berkaitan dengan struktur anatomi daun) 

maupun faktor eksogen (konsentrasi nutrisi, jenis tanah, pH) serta faktor 

lingkungan (waktu, kelembaban, suhu, kecepatan angin) (T. Alshaal dan El-

Ramady, 2007). 

 

 

2.5 Serapan Hara Mikro pada Tanaman Jagung Manis 

 

Tanaman akan memenuhi kebutuhan hara melalui akar dan daun.  Tanaman akan 

menyerap hara dalam bentuk anion dan kation.  Bentuk hara yang umum adalah 

NH4
+
, K

+
, Ca

2+
, Mg

2+
, NO3

-
, HPO4

2-
, dan Cl

-
.  Ion dalam tanah sebagian akan 

terjerap tanah dan larut dalam air.  Penjerap ion dapat berupa lempung maupun 

bahan organik.  Ion yang larut dalam air akan sangat mudah tercuci. 

 

Unsur hara yang diserap secara intersepsi dan aliran masa adalah Ca, Mg, Zn, Cu, 

B, Fe, dan N, sedang unsur P dan K digunakan tanaman dengan cara difusi.  

Penyerapan hara oleh tanaman dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu : 

a. Faktor air, air berfungsi sebagai pelarut hara.  

b. Faktor daya serap akar.  

c. Alkalis tanah, yaitu derajat kemasaman atau kebasaan tanah yang 

mempengaruhi ketersediaan hara bagi tanaman 

d. Daya serap tanaman, yaitu kemampuan tanaman untuk menyerap hara 

(Rajiman, 2020). 

 

Rajiman (2020) menyatakan, unsur hara yang sering ditemukan pada tanaman 

terdiri dari Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Fosfor (P), 

Kalium (K), Sulfur (S), Magnesium (Mg), Calsium (Ca), Seng (Zn), Besi (Fe), 

Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Molibdenum (Mo), Boron (Bo), Klor (Cl), Kobal 

(Co), dan Silikon (Si).  Berdasarkan kebutuhan tanaman, unsur hara dapat dibagi 

menjadi 2 yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.  Unsur hara makro adalah 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif banyak (N, P, K, 

Mg, Ca, dan S).  Unsur hara mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah kecil (Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo). 
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Unsur hara mikro merupakan hara yang penting walaupun kebutuhannya hanya 

sedikit.  Unsur mikro dapat ditemukan pada batu-batu mineral, air irigasi, dan 

sisa-sisa bahan organik.  Ketersediaan hara mikro yang berlebihan akan 

menyebabkan keracunan bagi tanaman.  Ketersediaan hara mikro dipengaruhi oleh 

reaksi tanah, drainase, jerapan lempung.  Kekurangan hara mikro sering terjadi 

pada tanah :  

a. Tanah pasir (karena proses pencucian)  

b. Tanah organik (tanah gambut)  

c. Tanah dengan pH sangat tinggi  

d. Tanah yang ditanami sangat intensif, dan hanya dipupuk dengan unsur makro 

(Rajiman, 2020). 

 

Hara Fe berfungsi untuk membentuk klorofil, pembentukan karbohidrat, lemak, 

protein, dan enzim.  Pupuk hara besi dapat diberikan melalui daun dengan cara 

penyemprotan.  Hara besi diserap tanaman dalam bentuk fero (Fe
2+

) dan ferii 

(Fe
3+

). Zat besi (Fe) terdapat dalam enzim:  

a. Catalase 

b. Peroksidase 

c. Prinodic hidrogenase  

d. Cytochrom oxidase (Rajiman, 2020). 

 

Fe digunakan oleh tanaman untuk sintesis klorofil dan protein pembawa elektron 

pada fotosintesis dan respirasi, dan dalam proses fiksasi nitrogen.  Defisiensi berat 

bisa merubah daun hijau menjadi pucat hingga menjadi putih.  Defisiensi Fe bisa 

disebabkan karena tidak seimbangnya metal-metal di dalam tanaman seperti Mo, 

Cu, atau Mn.  Faktor lain yang bisa memperparah defisiensi Fe adalah kelebihan P 

di dalam tanah, kombinasi pH tinggi, tanah dingin dan basa tingginya kadar 

karbonat di dalam tanah, perbedaan genetik pada tanaman, dan kadar bahan 

organik tanah rendah (Winarso, 2005 dalam Muliadinur, 2020). 

 

Kekurangan hara Fe menyebabkan daun berwarna kuning, terutama pada tulang 

daun yang hijau berubah ke arah putih dan mati.  Kekurangan Fe sering terjadi 

pada tanah alkali/kapur.  Pergerakan Fero akan terhambat, jika tanaman terjadi 
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kekurangan Mn dan K atau kelebihan sulfat.  Namun jika kelebihan hara besi akan 

menyebabkan keracunan bagi tanaman (Rajiman, 2020). 

 

Hara Zn bagi tanaman berfungsi membentuk hormon untuk mencapai 

keseimbangan fisiologis.  Seng dapat dimanfaatkan tanaman jika dalam bentuk 

Zn
2+

.  Ketersediaan Zn yang sangat sedikit telah memacu perkembangan tanaman, 

namun kelebihan sedikit saja akan menyebabkan keracunan.  Pada umumnya 

pupuk seng sulfat diaplikasikan berupa pupuk cair yang disemprotkan ke daun 

(Tea Research Institution of Sri Lanka, 2000; Haq dkk., 2015 dalam Rezamela 

dkk., 2018).  Cara ini dianggap yang paling cepat dan efektif dalam 

menyembuhkan kekahatan Zn pada tanaman (Rezamela dkk., 2018). 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei 2021 sampai bulan Agustus 2021.  

Penelitian ini dilakukan di lahan milik petani yang berlokasi di Desa Srisawahan, 

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.  Kemudian analisis tanaman 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

dan Laboratorium Analisis Politeknik Negeri Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah benih jagung manis 

varietas Exsotic, pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn, pupuk dasar Urea, SP-36 

dan KCl dan bahan-bahan kimia untuk analisis sampel tanaman di laboratorium.  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini ialah traktor, cangkul, hand sprayer, 

meteran, alat tulis, dan jangka sorong, serta alat-alat yang akan digunakan untuk 

analisis sampel tanaman di laboratorium. 

 

 

3.3 Metode 

 

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

4 perlakuan dengan 5 ulangan.  Perlakuan penelitian menggunakan pupuk NPK 

dalam bentuk tunggal yaitu pupuk Urea, SP-36, KCl, dan pupuk daun berupa 

pupuk daun mikro majemuk Fe 2% dan Zn 1% dengan dosis 3 g.L
-1

.  Berikut 

rincian perlakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kontrol adalah petak percobaan tanpa diberi perlakuan. 

2. Standar adalah petak percobaan dengan perlakuan dosis pupuk tunggal Urea 

sebanyak 300 kg.ha
-1

, SP-36 150 kg.ha
-1

, dan KCl sebanyak 50 kg.ha
-1

. 
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3. Standar + pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn adalah petak percobaan 

dengan perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea sebanyak 300 kg.ha
-1

,  

SP-36 sebanyak 150 kg.ha
-1

, dan KCl sebanyak 50 kg.ha
-1

 ditambahkan dengan 

3 g.L
-1

 pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn. 

4. 3/4 Standar + pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn adalah petak percobaan 

dengan perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea sebanyak 225 kg.ha
-1

, SP-

36 sebanyak 113 kg.ha
-1

, dan KCl sebanyak 38 kg.ha
-1

 ditambahkan dengan 3 

g.L
-1

 pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn. 

 

Tabel 1. Dosis aplikasi pupuk. 

 

No. Perlakuan Kode 

Pupuk Yang 

Diuji  

(per petak) 

Pupuk Standar  

(kg.ha
-1

) 

Urea SP-36 KCl 

1 Kontrol K 0 0 0 0 

2 Standar (NPK) S 0 300 150 50 

3 Standar + pupuk 

daun mikro 

majemuk Fe dan Zn 

SM 3 g.L
-1

 300 150 50 

4 3/4 Standar + pupuk 

daun mikro 

majemuk Fe dan Zn 

3/4 SM 3 g.L
-1

 225 113 38 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

Pengolahan tanah pada lahan penelitian dilakukan dengan menggunakan alat 

traktor.  Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali.  Setelah dilakukan 

pengolahan tanah, dibersihkan gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya pada 

lahan penelitian.  Setelah selesai dibersihkan selanjutnya tanah diratakan dan 

dibuat petakan lahan dengan ukuran petak pada masing-masing perlakuan yaitu  

5 m × 5 m.  Untuk jarak antar ulangan dibuat sebesar 1 m dan jarak antar petak 

perlakuan adalah 0,5 m.  

 

 

3.4.2 Penanaman Jagung 

Varietas jagung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jagung manis varietas 

Exotic.  Untuk jarak tanam pada setiap lubang yang akan diisi benih jagung yaitu 

75 cm x 25 cm.  Masing-masing lubang diisi 1 benih jagung manis.  Sebelum 

benih jagung ditanam diberi perlakuan terlebih dahulu dengan menggunakan 

insektisida dengan bahan aktif karbofuran untuk menghindari serangan dari hama.  

Setelah 10 hari penanaman maka dilakukan penyulaman pada benih yang tidak 

tumbuh. 

 

 

3.4.3 Penentuan Sampel Tanaman 

Sampel tanaman jagung manis ditentukan setelah jagung berusia 1 sampai 2 

minggu setelah tanam.  Pada setiap petak perlakuan terdapat 10 sampel tanaman.  

Pemilihan sampel dilakukan secara acak.  Sampel yang telah dipilih kemudian 

diberi tanda dengan menggunakan patok bambu. 

 

 

3.4.4. Aplikasi Perlakuan 

Aplikasi pupuk Urea dilakukan sebanyak tiga kali.  Sepertiga pupuk Urea 

diberikan pada tanaman yang berumur 2 minggu setelah tanam (MST) bersama 

dengan pemberian pupuk SP-36 dan pupuk KCl.  Pupuk SP-36 dan pupuk KCl 

seluruhnya diberikan sekaligus.  Pupuk susulan sepertiga dosis Urea kedua dan 
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ketiga diberikan pada tanaman berumur 4 minggu setelah tanam (MST) dan 6 

minggu setelah tanam (MST).  Takaran pupuk untuk tanaman jagung di daerah 

Lampung berdasarkan target hasil dari tanaman tersebut adalah 300 – 400 kg.ha
-1

 

Urea, 100 – 150 kg.ha
-1

 SP-36, dan 100 – 150 kg.ha
-1

 KCl (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2008). 

 

Pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn diaplikasikan sesuai dengan perlakuan 

yang telah ditetapkan.  Sebelum diaplikasikan ke daun, pupuk daun mikro Fe dan 

Zn diencerkan terlebih dahulu, yaitu sebanyak 3 g lalu dimasukkan ke dalam 1 

liter air kemudian diaduk secara merata.  Setelah diencerkan selanjutnya 

diaplikasikan dengan cara menyemprotkan larutan pupuk daun ke bagian daun 

tanaman jagung manis secara merata dengan menggunakan alat hand sprayer.  

Pupuk daun mikro majemuk yang memiliki kandungan  2% Fe dan 1% Zn 

diaplikasikan pada saat 2 MST (14 hari setelah tanam).  Pengaplikasian pupuk 

daun mikro majemuk Fe dan Zn dilakukan pada waktu tidak terik dan tidak hujan 

(pagi atau sore hari) agar pupuk yang diberikan dapat diserap dengan baik oleh 

tanaman jagung manis. 

 

 

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman 

Pada penelitian ini pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiangan 

terhadap gulma.  Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan 

tanaman jagung.  Penyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman jagung manis 

berumur 2 MST secara manual menggunakan cangkul atau bajak sekaligus 

bersamaan dengan pembumbunan.  Penyiangan kedua dilakukan pada tanaman 

jagung manis berumur 4 MST atau tergantung pada perkembangan gulma.  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif.  

 

Untuk pengendalian penyakit bulai dilakukan penyemprotan menggunakan 

fungisida sistemik dan mencabut tanaman jagung yang sudah terserang bulai.  

Pengendalian hama dilakukan dengan penyemprotan insektisida.  Penyemprotan 

dilakukan tergantung pada kondisi serangan hama di lapangan.  Dilakukan 

penyiraman untuk hasil yang optimal, karena percobaan pengujian dilakukan pada 

musim kemarau.  Dalam penelitian ini penyiraman dilakukan dengan sistem 
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pompanisasi, yaitu menggunakan pompa penyedot air dari sungai, kemudian 

dialirkan ke petak penelitian.  Penyiraman dilakukan setiap hari kecuali pada saat 

turun hujan. 

 

 

3.4.6 Panen  

Panen jagung dilakukan apabila sebagian besar kelobot pada tanaman mulai 

masak dan berwarna hijau yaitu sekitar 70 hari setelah tanam.  Panen dilakukan 

secara manual dengan memetik tongkol jagung.  Luas petak panen yaitu  

2 m x 3 m.  Hasil panen tanaman dibedakan dan dimasukkan ke dalam wadah 

yang sudah disiapkan.  Panen dilakukan saat tanaman berumur 60 – 75 hari yaitu 

setelah 75% populasi tanaman mencapai stadia masak yang dicirikan dengan 

warna dan keadaan biji kuning, kelobot berwarna hijau kekuningan, dan pengisian 

biji sempurna yang bila ditekan mengeluarkan cairan kental berwarna putih 

seperti pasta.  Perubahan warna terjadi pada rambut tongkol dari putih menjadi 

coklat dan bila tongkol dipegang terasa bijinya sudah penuh.  Pemanenan 

dilakukan dengan cara mematahkan tongkol pada batang jagung (Sari, 2017). 

 

 

3.4.7 Pengamatan Komponen Pertumbuhan dan Produksi 

Pengamatan terdiri dari pengamatan pertumbuhan dan produksi.  Komponen 

pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter 

batang yang dilakukan ketika tanaman jagung berumur 30 HST, 45 HST, dan 

panen.  Sedangkan untuk komponen produksi meliputi panjang tongkol 

berkelobot, diameter tongkol berkelobot, serta produksi jagung berkelobot segar.  

Contoh tanaman diambil secara acak dengan jumlah 10 tanaman per petak 

percobaan.  Pengamatan dilakukan pada lahan petak panen 2 m x 3 m. 

 

Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung manis dilakukan pada saat 30 HST, 45 

HST, dan pada saat panen.  Alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

jagung manis diantaranya adalah meteran dan juga jangka sorong.  Pengukuran 

diameter tongkol buah jagung manis berkelobot dilakukan dengan mengukur 

bagian tengah buah jagung manis, sedangkan untuk panjang tongkol buah jagung 

manis berkelobot diukur dari ujung pangkal buah jagung manis.  
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Pengamatan sampel untuk serapan hara tanaman yaitu dilakukan pada petak panen 

2 m x 3 m dengan jumlah 26 tanaman.  Sampel tanaman untuk tiap petak 

percobaan dipotong dari pangkal batang, kemudian dipisahkan antara brangkasan 

dan buah lalu masing-masing ditimbang.  Dari sampel tersebut diambil 3 buah 

jagung manis dan 3 brangkasan pada tiap percobaan kemudian dipotong kecil lalu 

dimasukkan ke dalam kantong kertas.  Setelah dimasukkan ke dalam kantong 

kertas lalu dioven pada suhu 70˚C selama 72 jam.  Brangkasan dan buah yang 

telah dioven kemudian digiling.  Sampel yang sudah digiling kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah untuk selanjutnya dianalisis kandungan hara Fe dan 

Zn di Laboratorium Politeknik Negeri Lampung. 

 

 

3.4.8 Pengamatan Serapan Hara Fe dan Zn 

Pengamatan serapan hara Fe dan Zn dilakukan setelah jagung dipanen.  Pada 

sampel brangkasan dan biji masing-masing ditimbang bobot basahnya terlebih 

dahulu kemudian dipotong kecil-kecil lalu dimasukkan ke dalam amplop kertas.  

Setelah itu sampel dikeringkan dengan menggunakan oven.  Setelah sampel 

kering maka ditimbang bobot keringnya lalu dianalisis.  Untuk analisis serapan 

hara Fe dan Zn dalam brangkasan dan buah tanaman digunakan metode 

pengabuan kering dan ditetapkan dengan menggunakan alat  AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometer).  Analisis serapan hara pada penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri Lampung. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan pada penelitian ini diantaranya yaitu serapan hara Fe dan Zn 

pada tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata), produksi tanaman jagung 

manis, tinggi tanaman jagung manis, jumlah daun tanaman jagung manis, 

diameter batang tanaman jagung manis, bobot kering brangkasan tanaman jagung 

manis, dan panjang serta diameter tongkol buah jagung manis berkelobot.   
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3.6 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji Anova (Analysis of varian) untuk mengetahui perbedaan antara 

perlakuan.  Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh yang nyata antar 

perlakuan maka dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf uji 5%.  Kemudian untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas dari pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn dihitung dengan 

menggunakan perhitungan RAE (Relative Agronomic Effectiveness) yaitu dengan 

rumus sebagai berikut : 

RAE = 
                                  

                            
       

 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn pada tanaman jagung manis 

mampu meningkatkan kadar hara Fe dan Zn pada brangkasan dan buah jagung 

manis (Zea mays S.) sehingga mampu meningkatkan serapan hara Fe dan Zn 

pada brangkasan, buah maupun serapan hara total.  Secara uji Relative 

Agronomic Effectiveness (RAE) persentase efektivitas dari pemupukan yang 

paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan ¾ SM baik pada serapan Fe maupun 

serapan Zn dengan masing-masing nilainya adalah 152% dan 268%. 

2. Pemberian pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn pada tanaman jagung manis 

tidak meningkatkan secara nyata pertumbuhan tanaman jagung manis pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.  Namun pada komponen 

produksi yaitu panjang dan diameter tongkol jagung manis berkelobot mampu 

meningkatkan secara nyata, sedangkan pada hasil produksi hanya meningkat 

sedikit.  Hasil uji RAE juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun mikro 

majemuk Fe dan Zn bersamaan dengan pupuk NPK pada tanah mampu 

meningkatkan komponen produksi jagung manis. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terkait pemberian dosis pupuk NPK 

pada tanah dan pupuk daun mikro majemuk Fe dan Zn agar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan, hasil produksi, serapan hara, dan efisiensi Fe dan Zn dapat terlihat 

lebih jelas perbedaan hasilnya kemudian dapat dibandingkan dengan hasil 

penelitian ini. 
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